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The purpose of this study was to obtain empirical evidence o f  th e 

effect of profitability, liquidity, firm size, inventory intensity, and sales 
growth on the tax aggressiveness of manufacturing companies listed on  the 
Indonesia Stock Exchange for the period 2016 – 2020. This study was 

conducted on manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange. 2016 – 2020. The method of determining the sample used is using 

the non-probability sampling method with purposive sampling technique. 
There are 122 sample companies with a total of 610 observations. The data 
used were then analyzed using multiple linear regression. The results 

showed that profitability had a positive effect on tax aggressiveness. 
Liquidity has a positive effect on tax aggressiveness. Firm size has a 
positive effect on tax aggressiveness. Inventory intensity and sa les growth 

have no effect on tax aggressiveness. The implication of this research is that 
it is expected to contribute and refer to further re search on the ef fect  o f  

profitability, liquidity, firm size, inventory intensity, and sales growth on tax 
aggressiveness. In addition, it is hoped that the government  can min imize 
fraud and fraud by companies. 
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Abstrak 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris 

pengaruh profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, intensitas persediaan, 
dan pertumbuhan penjualan pada agresivitas pajak perusahaan manufak tur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016 – 2020. Penelit ia n in i 

dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2016 – 2020. Metode penentuan sampel yang d igunakan 
adalah menggunakan metode nonprobability sampling dengan teknik 

purposive sampling. Terdapat 122 perusahaan sampel dengan jumlah 
amatan sebesar 610 amatan. Data yang d igunakan  kemudian d ianalisis 

menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
profitabilitas berpengaruh positif pada agresivitas pajak. Likuiditas 
berpengaruh positif pada agresivitas pajak. Ukuran perusahaan berpengaruh  

positif pada agresivitas pajak. Intensitas persediaan dan pertumbuhan 
penjualan tidak berpengaruh pada agresivitas pajak. Implikasi dari penelitian 
ini adalah diharapkan dapat memberikan kontribusi serta ru jukan pada 

penelitian selanjutnya mengenai pengaruh profitabilitas, likuiditas, ukuran 
perusahaan, intensitas persediaan, dan pertumbuhan penjualan pada 

agresivitas pajak. Selain itu, diharapkan pemerintah dapat  m emin imalisir 
adanya kecurangan serta penyelewengan yang dilakukan perusahaan. 
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PENDAHULUAN  
 

Penghasilan terbesar suatu negara salah satunya diperoleh dari pajak, yang digunakan untuk  

meningkatkan pembangunan suatu negara. Namun, dalam pengoptimalan penerimaan pajak masih 

mengalami kendala, salah satunya dikarenakan adanya agresivitas pajak yang dilakukan oleh 

peusahaan. Agresivitas pajak didefinisikan sebagai keinginan perusahaan dalam meminimalisir beban 

pajak yang dilakukan melalui tax planning yang bertujuan untuk memaksimalkan nilai perusahaan. tax 

planning dapat dilakukan secara legal, illegal, dan kombinasi keduanya (Yoehana, 2013). Agresivitas 

pajak membantu perusahaan menghemat arus kas serta menyeimbangkan kondisi keuangan 

perusahaan (Kubick & Lockhart, 2017). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Laporan Keuangan Kementerian Keuangan Tahun 2021 

diketahui bahwa penerimaan pajak Indonesia tahun 2016-2020 berfluktuatif namun belum dapat 

mencapai target pajak sebesar 100%. Menurut informasi yang diperoleh dari Hidayat (2020) dalam 

nasional.kontan.co.id, Tax Justice Network menginformasikan bahwa dampak dari penghindaran pajak 

Indonesia diperkirakan mengalami kerugian mencapai US$ 4,86 Miliar per tahun. Sebanyak US$ 4,78 

Miliar atau setara dengan Rp 67,6 Triliun merupakan dampak dari penghindaran pajak korporasi di 

Indonesia, sementara sisanya berasal dari wajib pajak orang pribadi. Hal ini membuktikan masih 

banyaknya praktik penghindaran pajak di Indonesia 

Salah satu sektor perusahaan terbesar di Indonesia yaitu sektor manufaktur, tidak luput dari 

kasus agresivitas pajak seperti yang dilakukan oleh PT Bentoel Internasional Investama. Dalam 

laporan nasional.kontan.co.id, perusahaan tembakau milik British American Tobacco (BAT) 

melakukan penghindaran pajak di Indonesia melalui perusahaan PT Bentoel Internasional Investama,  

yang mengakibatkan negara menderita kerugian sebesar US$ 14 juta per tahun. Tax Justice Network 

melaporkan bahwa British American Tobacco melakukan penghindaran pajak dengan cara 

mengalihkan pendapatannya keluar dari Indonesia melalui dua cara yaitu: Pertama, melakukan 

pinjaman intra-perusahaan di tahun 2013 dan 2015. Kedua, melalui pembayaran kembali untuk royalti, 

ongkos dan layanan ke Inggris. Berdasarkan kasus ini mengindikasikan bahwa masih terdapat 

perusahaan manufaktur yang melakukan tindakan pajak agresif. 

Menurut teori agensi yang digunakan dalam penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat 

hubungan antara principal dan agen, yang disebabkan karena adanya perjanjian kerjasama dari pihak 

principal yang memberikan wewenang kepada agen untuk menjalankan perusahaan (Nugraha & 

Meiranto, 2015). Gemilang (2017) menyebutkan bahwa system perpajakan yang ada di Indonesia 

menggunakan self assessment system sehingga perusahaan diharuskan menghitung dan melaporkan 

pajaknya secara mandiri. Namun, system ini memberikan peluang bagi perusahaan untuk 

memanipulasi pendapatan sehingga beban pajak perusahaan menjadi lebih kecil (Nugraha & Meiranto, 

2015). 

Dwiyanti & Jati (2019) mengemukakan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

perusahaan dalam melakukan agresivitas pajak, salah satunya karakteristik perusahaan. Karakteristik 

perusahaan merupakan ciri khas yang melekat pada suatu entitas perusahaan.  Beberapa karakteristik 

perusahaan yang diduga dapat mempengaruhi adanya agresivitas pajak, yaitu profitabilitas, likuiditas,  

intensitas persediaan, ukuran persediaan, dan pertumbuhan penjualan. 

Profotabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba. Perusahaan 

yang profitable dan efisien pada sumber dayanya akan memperoleh tarif pajak efektif yang lebih 

rendah dikarenakan perusahaan dapat memanfaatkan sumber daya dengan efeisien sehingga 
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pengelolaan pajak perusahaan dapat menurunkan kewajiban pajak efektifnya (Andhari & Sukartha, 

2017). Penelitian terdahulu terkait profitabilitas dilakukan oleh Rinaldi & Cheisviyanny (2015), 

Waluyo et al., (2015), Dewinta & Setiawan (2016), Mourikis (2016), dan Andhari & Sukartha (2017) , 

menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Sementara penelitian 

oleh Prasista & Setiawan (2016), Wijayanti & Rismawati (2016), dan Adiyani & Septanta (2017) 

menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. 

Rasio likuiditas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan kewajiban 

jangka pendek. Perusahaan dengan rasio likuiditas yang tinggi menunjukkan bahwa semakin tinggi 

pula kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya menurut Adiyani & Septanta 

(2017). Sebaliknya perusahaan dengan rasio likuiditas rendah menunjukkan bahwa perusahaan tidak 

taat membayar pajak sehingga memicu terjadinya agresivitas pajak. Sementara penelitian yang 

dilakukan oleh Adisamartha & Noviari (2015), Djohar & Rifkhan (2019), dan Allo et al. (2021) 

menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Penelitian yang 

dilakukan oleh Anita M et al. (2015), (Fadli et al. (2016), dan Purwanto et al. (2016) menemukan 

bahwa likuiditas berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. 

Menurut Anita (2015) ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya suatu perusahaan,  salah 

satunya dapat dilihat dari kepemilikan aset perusahaan. Aset perusahaan akan mengalami penyusutan 

tiap tahunnya sehingga beban pajak yang ditanggung juga akan berkurang sejalan dengan terjadinya 

penyusutan aset tersebut (Gemilang, 2017). Penelitian yang dilakukan oleh Waluyo et al., (2015), 

Swingly & Sukartha (2015), Siregar & Widyawati (2016), dan Mourikis (2016) menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Namun, hasil penelitian dari Rinaldi 

& Cheisviyanny (2015), dan Tiaras & Wijaya (2015) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. 

Intensitas perusahaan menunjukkan sebesar besar perusahaan melakukan investasi kekayaaan 

pada persediaan. Semakin besar persediaan yang dimiliki perusahaan mengindikasikan bahwa biaya 

pemeliharaan dan penyediaan persediaan akan semakin besar pula, menurut Andhari & Sukartha 

(2017). Hal ini kemudian akan berdampak pada pendapatan dan beban pajak yang ditanggung 

perusahaan. Penelitian dari Putri & Lautania (2016) dan Anindyka S et al. (2018) menyatakan bahwa 

intensitas persediaan berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Sementara penelitian yang 

dilakukan oleh Adisamartha & Noviari (2015) dan Dwiyanti & Jati (2019) menemukan bahwa 

intensitas persediaan berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. 

Wulansari & Dewi (2017) menyebutkan bahwa pertumbuhan penjualan merupakan 

perkembangan penjualan perusahaan tiap tahunnya. Pertumbuhan penjualan berperan penting dalam 

manajemen modal karena dapat digunakan sebagai prediksi laba yang diterima perusahaan (Dewinta 

& Setiawan, 2016). Adanya peningkatan laba yang diterima perusahaan akan berdampak pada 

peningkatan pajak yang harus dibayar perusahaan, sehingga memicu terjadinya agresivitas pajak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Heryuliani (2015), Dewinta & Setiawan (2016), dan Purwanti & 

Sugiyarti (2017) menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh positif pada penghindaran 

pajak. Penelitian yang dilakukan oleh Tristianto & Oktaviani (2016) dan Puspita & Febrianti (2017)  

menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif pada agresivitas pajak. 

Berdasarkan penjelasan rumusan masalah, dan penelitian-penelitian sebelumnya, dapat 

dirumuskan beberapa hipotesis penelitian sebagai berikut: H1 : Profitabilitas berpengaruh positif 

pada agresivitas pajak, H2 : Likuiditas berpengaruh negatif pada agresivitas pajak, H3 : 

Ukuran perusahaan berpengaruh positif pada agresivitas pajak, H4 : Intensitas persediaan 
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berpengaruh positif pada agresivitas pajak, H5 : Pertumbuhan penjualan berpengaruh positif pada 

agresivitas pajak 

 
 

METODE PENELITIAN  
 

Penelitian ini menjelaskan pengaruh profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, intensitas 

persediaan, pertumbuhan penjualan pada agresivitas pajak. Metode pengumpulan data pada penelitian 

ini adalah metode observasi non partisipan, dimana peneliti melakukan pengamatan namun tidak 

terlibat secara langsung dan hanya sebagai pengamat independen. Objek penelitian ini adalah 

agresivitas pajak perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2016 – 2020. Jumlah sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 122 perusahaan. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder yang diperoleh dari literatur, buku referensi, serta laporan keuangan yang disediakan di 

website masing-masing perusahaan dan www.idx.co.id.  Data penelitian dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis regresi linier berganda yang dibantu dengan aplikasi SPSS. Adapun 

tahapan analisis pada penelitian ini adalah statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear  

berganda, koefisien determinasi, uji statistik F, dan uji statistik t.  

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Tabel 1.  
Hasil Statistik Deskriptif 

 
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Y 610 -0,2468 0,4173 0,039717 0,0763124 

X1 610 -0,4508 0,4316 0,039072 0,0842293 
X2 610 0,0208 8,9412 2,235760 1,6448090 
X3 610 4,4886 12,7713 7,955562 1,5912207 

X4 610 0,0000 0,5964 0,194160 0,1208249 
X5 610 -1,0000 19,2000 1,114570 1,0570082 

Sumber : Data sekunder diolah, 2021 

  

Adapun penjelasan hasil uji statistik deskriptif dari masing-masing variabel dapat diuraikan 

sebagai berikut: Variabel agresivitas pajak diukur menggunakan proksi Book Tax Difference (BTD) 

memiliki nilai minimum sebesar -0,2468, nilai maksimumnya sebesar 0,4173 dengan nilai standar 

deviasi sebesar 0,0763124 dan nilai mean atau rata-rata agresivitas pajak sebesar 0,039717. Nilai 

standar deviasi yang lebih tinggi daripada nilai rata-rata menandakan adanya fluktuasi tinggi pada 

agresivitas pajak perusahaan yang dijadikan sampel. Variabel profitabilitas diukur menggunakan 

Return on Asset (ROA), memiliki nilai minimum sebesar -0,4508, nilai maksimumnya sebesar 0,4316 

dengan nilai standar deviasi sebesar 0,0842293 dan nilai mean atau rata-rata profitabilitas sebesar 

0,039072. Nilai rata-rata lebih rendah daripada nilai standar deviasi menunjukkan bahwa adanya 

fluktuasi yang tinggi pada profitabilitas perusahaan yang dijadikan sampel.  Variabel likuiditas diukur 

menggunakan Rasio Lancar, memiliki nilai minimum sebesar 0,0208, nilai maksimal sebesar  8,9412 

dengan nilai standar deviasinya sebesar 1,6448090 dan nilai rata-rata atau mean variabel likuiditas 

sebesar 2,235760. Nilai standar deviasi lebih kecil daripada nilai rata-rata menandakan bahwa adanya 

fluktuasi yang rendah pada variabel likuiditas perusahaan yang dijadikan sampel. Variabel ukuran 

http://www.idx.co.id/
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perusahaan dilihat dari besar kecilnya total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Nilai minimum 

variabel ukuran perusahaan sebesar 4,4886, nilai maksimum sebesar 12,7713 dengan nilai mean atau 

rata-rata sebesar 7,955562 dan standar deviasi sebesar 1,5912207. Variabel intensitas persediaan 

diukur dengan perbandingan total persediaan dengan total aset, memiliki nilai minimum sebesar 

0,0000, nilai maksimum sebesar 0,5964 dengan nilai rata-rata atau mean sebesar 0,194160 dan standar 

deviasi sebesar 0,1208249. Standar deviasi yang lebih rendah daripada nilai rata-rata menunjukkan 

adanya fluktuasi yang rendah pada variabel intensitas persediaan perusahaan yang dijadikan sampel. 

Variabel pertumbuhan penjualan diukur dengan selisih penjualan awal dan akhir periode dibagi 

dengan penjualan pada awal periode. Nilai minimum variabel pertumbuhan penjualan sebesar -1,0000, 

nilai maksimumnya sebesar 19,2000 dengan nilai rata-rata atau mean sebesar 1,114570 dan standar 

deviasi variabel pertumbuhan penjualan sebesar 1,0570082. Standar deviasi yang lebih rendah 

daripada nilai mean menunjukkan adanya fluktuasi yang rendah pada variabel pertumbuhan penjualan 

perusahaan yang dijadikan sampel 

 
Sumber: Data Sekunder diolah, 2021 

 

Gambar 1. 

Hasil Uji Normalitas Menggunakan Grafik Histogram 

 

Pada gambar 1 diatas dapat dilihat bahwa residual terdistribusi secara normal dan berbentuk 

simetris tidak melenceng ke kanan dan ke kiri atau tepat ditengah seperti bentuk lonceng. Artinya, data 

yang digunakan pada penelitian ini layak digunakan karena mempunyai pola yang mendekati 

distribusi normal, yaitu distribusi data dengan bentuk lonceng atau yang mendekati nol. Uji 

multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independen). Berdasarkan hasil uji multikolonieritas, variabel profitabilitas, likuiditas,  

ukuran perusahaan, intensitas persediaan, dan pertumbuhan penjualan memiliki nilai tolerance lebih 

besar dari 0,10 dan VIF kurang dari 10. Dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel independen pada 

penelitian ini tidak memiliki korelasi antar variabel atau terbebas dari multikolonieritas. 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya, dengan menggunakan Uji 

Glejser. Berdasarkan hasil uji diperoleh nilai signifikansi variabel profitabilitas, likuiditas, ukuran 

perusahaan, intensitas persediaan, dan pertumbuhan penjualan terhadap variabel absolut residual 
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berada diatas 0,05. Hal ini dapat membuktikan bahwa data yang digunakan pada penelitian ini tidak 

memiliki heteroskedastisitas. 

Uji autokorelasi dilakukan apabila data merupakan data time series atau runtut waktu, dengan 

menggunakan uji Durbin-Watson. Berdasarkan hasil uji diketahui bahwa nilai dw yang didapatkan 

sebesar 1,952. Jumlah n = 610 dan k = 5 maka didapat dL = 1,85250 dan du = 1,87934, sehingga 

didapat nilai 4 - du = 2,12066. Kriteria data agar tidak ada autokorelasi dapat dirumuskan dengan du < 

dw < 4 – du, sehingga 1,87934 < 1,952 < 2,12066. Hal ini dapat dinyatakan bahwa data penelitian ini 

bebas dari autokorelasi. 

 

Tabel 2. 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) -0,021 0,008  -2,542 0,011 

X1 0,786 0,017 0,867 46,342 0,000 
X2 0,004 0,001 0,080 4,288 0,000 
X3 0,003 0,001 0,057 3,099 0,002 

X4 0,002 0,011 0,003 0,166 0,868 
X5 -0,001 0,001 -0,012 -0,688 0,492 

Adjusted R
2
 0,822 

Sig. F 0,000 

Sumber: Data Penelitian, 2021 

Berdasarkan hasil pengujian, dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut: 

BTDs = -0,021 + 0,786PROFIT + 0,004LIKUID + 0,003SIZE + 0,002INVNT – 0,001SG + ε ……(1) 

 

 

Nilai konstanta -0,021 menunjukkan bahwa apabila profitabilitas, likuiditas, ukuran 
perusahaan, intensitas persediaan, dan pertumbuhan penjualan dianggap konstan, maka book 
tax difference akan menurun sebesar -0,021 satuan atau menurunnya agresivitas pajak. Nilai 
koefisien regresi variabel profitabilitas (X1) sebesar 0,786. Hal ini berarti bahwa setiap 

kenaikan satu satuan variabel profitabilitas, maka agresivitas pajak akan mengalami kenaikan 
sebesar 0,786 satuan dengan asumsi variabel lainnya konstan. Nilai koefisien regresi variabel 
likuiditas (X2) sebesar 0,004. Hal ini berarti bahwa setiap ada kenaikan satu satuan variabel 
likuiditas, maka agresivitas pajak akan mengalami kenaikan sebesar 0,004 satuan dengan 

asumsi variabel lainnya konstan. Nilai koefisien regresi variabel ukuran perusahaan (X3) 
sebesar 0,003. Hal ini berarti bahwa setiap ada kenaikan satu satuan variabel ukuran 
perusahaan, maka agresivitas pajak akan mengalami kenaikan sebesar 0,003 satuan dengan 
asumsi variabel lainnya konstan. Nilai koefisien regresi variabel intensitas persediaan sebesar 

0,002. Hal ini berarti bahwa setiap ada kenaikan satu satuan variabel intensitas persediaan, 
maka agresivitas pajak akan mengalami kenaikan sebesar 0,002 satuan dengan asumsi 
variabel lainnya konstan. Nilai koefisien regresi variabel pertumbuhan penjualan sebesar -
0,001. Hal ini berarti bahwa setiap ada kenaikan satu satuan variabel pertumbuhan penjualan, 

maka agresivitas pajak akan mengalami penurunan sebesar -0,001 satuan dengan asumsi 
variabel lainnya konsta. 
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Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai adjusted R2 sebesar 0,822. Hasil ini dapat 

diartikan bahwa sebesar 82,2 persen agresivitas pajak dapat dijelaskan dengan variabel profitabilitas,  

likuiditas, ukuran perusahaan, intensitas persediaan, dan pertumbuhan penjualan. Sisanya sebesar 17,8 

persen variabel agresivitas pajak dipengaruhi dengan variabel diluar model regresi yang digunakan 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai p-value (Sig. F) sebesar 0,000. Nilai p-value (Sig. F) lebih 
kecil dari nilai α = 0,05 menunjukan bahwa model penelitian ini layak digunakan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif pada agresivitas pajak. 

Semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan, maka semakin tinggi tingkat agresivitas pajak 

perusahaan. Perusahaan dengan profitabilitas tinggi menunjukkan bahwa manajemen perusahaan telah 

melakukan efisiensi sehingga laba yang diperoleh mengalami peningkatan, yang berdampak pada 

peningkatan pajak yang harus dibayarkan perusahaan dan memicu timbulnya tindakan agresivitas 

pajakHasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rinaldi & Cheisviyanny 

(2015), Waluyo et al., (2015), Dewinta & Setiawan (2016), Mourikis (2016), dan Andhari & Sukartha 

(2017). Dalam teori keagenan disebutkan bahwa terdapat hubugan antara pemilik perusahaan dengan 

manajemen perusahaan, dimana pihak principal menginginkan profit yang tinggi sedangkan pihak 

manajemen perusahaan berupaya menurunkan beban pajak yang dibebankan dari laba perusahaan 

yang menyebabkan timbulnya tindakan agresivitas pajak. 

Hail analisis ini menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh positif pada agresivitas pajak. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat likuiditas maka semakin tinggi pula tingkat 

agresivitas pajak oleh perusahaan. Hasil ini tidak sejalan dengan hipotesis penelitian. Likuiditas yang 

tinggi menunjukkan bahwa arus kas perusahaan mampu untuk membayar kewajiban jangka pendek, 

sehingga perusahaan tersebut akan lebih agresif dalam menangani beban pajaknya akibat adanya laba 

yang tinggi (Adisamartha & Noviari, 2015). Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian dari 

Adisamartha & Noviari (2015), Djohar & Rifkhan (2019), Adiputri & Erlinawati (2021), dan Allo et 

al. (2021). Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori keagenan karena menurut teori ini perusahaan 

dengan likuiditas rendah cenderung akan melakukan tindakan agresivitas pajak dibandingkan dengan 

perusahaan yang likuiditasnya tinggi. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif pada agresivitas 

pajak, mengindikasikan bahwa semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka semakin tinggi tingkat 

agresivitas pajak perusahaan. Perusahaan besar memiliki sumber daya besar untuk membuat 

perencanaan pajak dengan baik, sehingga akan dapat mengurangi pajak perusahaan. Hasil penelitian 

ini didukung oleh penelitian dari Darmawan & Sukartha (2014), Waluyo et al., (2015), Swingly & 

Sukartha (2015), Melisa & Tandean (2015), Siregar & Widyawati (2016), Luke & Zulaikha (2016), 

dan Mourikis (2016). Dalam teori keagenan disebutkan bahwa perusahaan besar akan berupaya 

meminialkan beban pajak yang ditanggung perusahaan. Dalam hal ini, perusahaan besar mendorong 

manajemen perusahaan untuk memaksimalkan kompensasi kinerja melalui penakanan pada beban 

pajak sehingga akan dapat memaksimalkan kinerja perusahaan. 

 Hasil analisis menunjukkan bahwa intensitas persediaan tidak berpengaruh pada agresivitas 

pajak, yang mengindikasikan bahwa tinggi rendahnya tingkat intensitas persediaan, tidak 

mempengaruhi perusahaan tersebut melakukan tindakan agresivitas pajak. Tinggi rendahnya intensitas 

persediaan ditujukan untuk kepentingan operasional perusahaan sehingga tidak perlu menaikkan 

ataupu menurunkan intensitas persediaan untuk mengurangi beban pajak. Hasil penelitian ini tidak 

mendukung hasil penelitian dari Adisamartha & Noviari (2015) dan Dwiyanti & Jati (2019). Namun,  

penelitian ini dapat mendukung hasil penelitian dari Yani et al. (2018) dan Khumairoh et al.  (2017) . 

Hasil ini tidak sejalan dengan teori keagenan karena manajer akan berusaha untuk meminimalisir 
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beban tambahan karena banyaknya persediaan agar tidak mengurangi laba perusahaan. Semakin 

banyak beban yang ditanggung perusahaan maka akan menurunkan laba sehingga akan meminimalkan 

pajak perusahaan. 

 Hasil analisis menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh pada agresivitas 

pajak, yang mengindikasikan bahwa besar kecilnya pertumbuhan penjualan suatu perusahaan, tidak 

mempengaruhi perusahaan untuk melakukan tindakan agresivitas pajak. Hal ini disebabkan karena 

perusahaan yang memiliki tingkat pertumbuhan penjualan fluktuatif maupun konsisten tetap 

membayar beban pajak yang sama. Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian Heryuliani (2015), 

Dewinta & Setiawan (2016), dan Purwanti & Sugiyarti (2017), namun tidak sejalan dengan teori 

keagenan karena prinsipal menginginkan keuntungan yang besar. Laba yang besar justru akan 

meningkatkan beban pajak yang ditanggung perusahaan sehingga manajemen akan berupaya 

meminimalkan laba perusahaan untuk mengurangi beban pajak namun tidak mengurangi kompensasi 

kinerja manajer, yang kemudian dapat memicu timbulnya tindakan agresivitas pajak. 

 Secara teoritis penelitian ini memberikan kontribusi serta rujukan-rujukan tambahan kepada 
penelitian selanjutnya mengenai pengaruh profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, intensitas 

persediaan, dan pertumbuhan penjualan pada agresivitas pajak perusahaan manufaktur yang terdaftar  

di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini juga mendukung teori keagenan, yang menjelaskan adanya 

hubungan antara principal dan manajemen perusahaan. Tindakan agresivitas pajak ini digunakan agar 

manajer mendapatkan keuntungan bagi dirinya sendiri. 

 Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pemerintah 
khususnya Direktorat Jenderal Pajak untuk dapat melakukan pengawasan dan melakukan peninjauan 

terhadap peraturan yang berkaitan dengan profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, intensitas 

persediaan, dan pertumbuhan penjualan pada tingkat agresivitas pajak perusahaan. Pemerintah dapat 

meminimalisir adanya kecurangan serta penyelewengan yang dilakukan perusahaan untuk melakukan 

agresivitas pajak. Dengan adanya penelitian ini manajemen dapat mematuhi peraturan yang ditetapkan 
untuk perusahaan dan memerhatikan tanggung jawab dalam mengemban kewenangan yang 

dipercayakan. Bagi investor dan kreditur, dengan adanya penelitian ini dapat memberikan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan dalam berinvestasi di perusahaan khususnya perusahaan 

manufaktur. 

 
 

SIMPULAN DAN SARAN  
 

Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas, likuiditas, dan 

ukuran perusahaan berpengaruh positif pada agresivitas pajak perusahaan manufaktur. Sedangkan 

intensitas persediaan dan pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh pada agresivitas pajak perusahaan 

manufaktur. 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan diatas, maka dapat diajukan saran bagi peneliti 

yang akan melakukan penelitian terhadap agresivitas pajak diharapkan dapat menggunakan variabel 

lainnya seperti intensitas aset tetap, leverage, atau kepemilikan perusahaan. Penelitian selanjutnya 

dapat menggunakan sektor perusahaan lain selain sektor perusahaan manufaktur seperti sektor 

pertambangan, properti dan real estate, atau perbankan. Selain itu, dapat menggunakan proksi 

agresivitas pajak yang lainnya untuk dapat mendeskripsikan agresivitas pajak, seperti Cash ETR ,  Net 

Profit Margin, atau Effective Tax Rates. 
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